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Perancangan Motion Graphic Sejarah Heritage Kota Surabaya 
Robby Ratio Nurdiyanto 
 
 Sejarah merupakan warisan peninggalan yang perlu di jaga dan di 
lestarikan keberadaanya. Surabaya merupakan kota terbesar ke dua di Indonesia 
yang memiliki peninggalan sejarah kota dari berbagai kedudukan bangsa asing. 
Peninggalan sejarah kota dari penjajahan bangsa Belanda hingga kini masih ada 
keberadaanya, namun masih banyak masyarakat yang belum mengetahui dan 
sadar akan peninggalan sejarah Kota Surabaya pada era kedudukan bangsa 
Belanda.  
Surabaya  merupakan  kota yang mempunyai beragam bentuk pola pikir 
dan gaya hidup masyarakatnya. Pengetahuan dan informasi tentang sejarah kota di 
Surabaya masih sangat kurang untuk dapat menjangkau khalayak masyarakat 
Surabaya, hal ini yang menyebabkan kurangnya beberapa masyarakat mengetahui 
akan pentingnya menjaga sejarah kota yang berupa wilayah, kawasan, benda dan 
banguan sebagai cagar budaya yang harus di lestariakan dan di lindungi.  Sarana 
informasi tentang sejarah kota Surabaya sangat terbatas media dan lokasi 
keberadaanya. 
 Untuk itulah dirancang sebuah media kominikasi visual yang informatif 
dan menarik sebagai alternatif media pendukung untuk dapat membantu 
memberikan informasi tentang sejarah kota Surabaya kepada masyarakat 
Surabaya. Perancangan menggunakan metode 5W+1H. Tujuan media motion 
graphic Surabaya punya Sejarah memberikan gambaran cerita sejarah kedudukan 
bangsa Belanda di kota Surabaya dari dulu hingga sekarang yang masih ada 
keberadaanya, sehingga diharapakan perancangan ini dapat memberikan informasi 
kepada masyarakat Surabaya untuk selalu menjaga dan melestarikan cagar budaya 
kota Surabaya. 
 
Kata kunci : Motion graphic, Sejarah, Belanda, Surabaya 
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ABSTRACT 
 
The Designing of Historical Heritage Graphic Motion of Surabaya 
Robby Ratio Nurdiyanto 
 
 History represent heritage that needs to be maintained and made its 
existance ever lasting. Surabaya is the second biggest city in Indonesia that have 
historical heritage by domiciled of various foreign nation. Heritage from the 
colonizaton era of the Dutch is still exist until nowadays, but many people don’t 
know and aware of the heritage in the city of Surabaya from the Dutch 
colonization era. 
Surabaya is a city in which the people have many different way of thinking 
and lifestyle. Knowlege and information about history of the city in Surabaya is 
still lacking to reach out the people of Surabaya, it is the reason that cause some 
people not knowing the importance of maintaining the city’s heritage, which in 
the form of region, area, object and buildings as cultural heritage that must be 
maintain and protected.  Information about the history of Surabaya is limited on 
its media and where abouts. 
 That is why designed a visual communication media that is informative 
and interesting as an alternative media support to help accomodate information 
about the history of Surabaya for the poeple of Surabaya. The process of 
designing is using 5W + 1H method. The purpose of ‘Graphic Motion’ is to give 
illustration about the history of Surabaya since the Dutch colonization era in 
Surabaya until now in which the heritages are still exist, so that the expectation of 
this designing is that could give information for the people of Surabaya to always 
maintain and protect the cultural heritage of Surabaya. 
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A. Latar Belakang Masalah 
 Kota Surabaya adalah kota kedua terbesar di Indonesia, kota tertua yang 
memiliki sejarah panjang ratusan tahun lalu.  Kota Surabaya sebagai kota tua 
memiliki sejarah panjang, Kota Surabaya mempunyai nilai sejarah dalam 
pertumbuhan pembangunan kota yang terbagi dari beberapa periode kedudukan atas 
bentuk penguasaan wilayah mulai dari kerajaan sampai bangsa asing. Keberadaan 
sisa dari bentuk sejarah kejayaan dan penjajahan dalam kurun waktu yang cukup 
lama tersebut meninggalkan lingkungan buatan yang berbeda ditiap 
kependudukannya hingga sekarang. Bentuk dari sisa kejayaan yang beragam ditiap 
periode menghasilkan sejarah dalam bentuk kawasan dan bangunan-bangunan yang 
dapat menceritakan keberadaan kota pada pemerintahan yang menduduki wilayah 
Surabaya waktu itu. 
 Dalam beberapa periode silam, Kota Surabaya merupakan pusat kota dimana 
kota yang dapat disebut kota pusat adalah kota yang dibangun berdekatan  atau 
berbatasan langsung dengan wilayah perairan. Pembangunan Kota Surabaya melewati 
beberapa era yang berbeda cara pembuatan lingkungan kotanya. Menurut sejarah, 
Kota Surabaya pertama dibangun di era pra kolonial di abad XI yang merupakan kota 
1 
 
UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
tradisional yang dibangun di bawah kekuasaan-kekuasaan penguasa lokal seperti raja 
jauh sebelum datangnya bangsa penjajah, dimana pusat kota berada di sekitar 
pendopo tempat tinggal penguasa waktu itu. Pada era kolonial kota Surabaya 
dibangun dibawah wilayah bangsa penjajah, pembangunan kota Surabaya pada waktu 
era penjajahan tidak dibangun secara pesat. Kedatangan bangsa penjajah sejarah 
bergelombang membuat daerah-daerah di sekitar pembangunan kota lambat laun 
dikuasai oleh penjajah.  
Masuknya pemerintahan kolonialisme Belanda ke Kota Surabaya pada abad 
ke-17 menunjukkan ciri-ciri pembangunan kota yang lambat laun semakin menjadi 
besar. Pembanguan kota kolonial dirancang dan dibangun oleh arsitek Belanda 
sehingga pembangunan kota mengikuti bentuk fisik yang disesuaikan dengan selera, 
kepentingan dan kebutuhan orang orang Belanda (Basundoro, “Pengantar Sejarah 
Kota”, 2012 : 8) Surabaya memiliki bagian pusat kota yang dikenal dengan  nama 
Kota Bawah (Beneden Stad) yang berkembang sejak abad ke-18. Kota Bawah di era 
kolonial Belanda pada awalnya dibangun di wilayah yang kecil dikelilingi oleh 
tembok dan sungai. Berdasarkan perjanjian 11 November 1743 antara Gubernur 
Jendral Belanda Van Imhoff dengan Raja Paku Buwono II dari Mataram, VOC 
memiliki kedaulatan penuh atas kota Surabaya dimana kedaulatan penuh VOC ini 
menjadi awal Kota Bawah di Surabaya. Kota  Bawah mempunyai wilayah terbatas 
dimana pada wilayah kota bawah digunakan sebagai jantung pusat kegiatan 
perekonomian penduduk di zamannya,  Kota Bawah telah tertulis dalam buku sejarah  
milik pemerintahan Kota Surabaya dengan sebutan Kampung Belanda. Pendirian  
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bangunan-bangunan di wilayah kota bawah terjadi pada periode yang berbeda mulai 
tahun 1870 sampai dengan tahun 1930-an dengan bentuk arsitektur yang beragam 
sehingga mempunyai karakter yang berbeda-beda. 
Perebutan wilayah terjadi di beberapa tahun kemudian antara bangsa-bangsa 
yang datang dan ingin menguasai kawasan kota Surabaya yang dibangun oleh 
pemerintahan Belanda. Hingga pada saat masa ketidakjayaan VOC kota ini masih 
digunakan sebagai pusat kota perdagangan, setelah kemerdekaan Republik Indonesia 
digaungkan pemerintahan Kota Belanda masih menetap dan banyak berdatangan ke 
Surabaya. Pertempuran besar di Kota Surabaya yang diperingati sebagai hari 
pahlawan 10 November 1945 menjadi perubahan drastis fungsi kota yang dipegang 
oleh pemerintahan Belanda.  Banyak kerusakan karena pertempuran yang besar itu, 
pembatasan wilayah kota yang dikelilingi tembok banyak yang hancur. Penataan 
fungsi kota dipegang sepenuhnya oleh Pemerintahan Indonesia saat itu.  
Pada tahun 1990 terjadi ledakan properti, pembangunan baru seperti hotel, 
pertokoan dan perkantoran banyak dikembangkan di kawasan kota bawah dengan 
menghancurkan bangunan-bangunan sejarah.Pada tahun 1997 pembangunan terhenti 
namun pada tahun 2001 pembangunan baru pada kawasan ini kembali marak.Upaya 
untuk melindungi bangunan-bangunan bersejarah ini telah dilakukan oleh pemerintah 
Kota Surabaya.Perubahan fisik bangunan-bangunan bersejarah masih bertahan hingga 
saat ini, namun ada juga beberapa bangunan yang masih utuh dan bertahan sesuai 
bentuk fisik pada bangunan awalnya. “Berdasarkan pada potensi dan masalah yang 
ada, maka penetapan kawasan Kota Bawah ini sebagai kawasan pusaka budaya 
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merupakan satu langkah awal yang diperlukan untuk melindungi kawasan ini 
secarah utuh” (Kwanda, 2005: 447-466). 
Seiring hiruk pikuk masyarakat Surabaya yang terus berkembang dan 
maju,aset-aset sejarah kota dan bangunan-bangunan yang berdiri sebagai saksi bisu 
sejarah sudah mulai dikesampingkan. Masyarakat generasi modern hanya mampu 
melihat beberapa bangunan yang tersisa sebelum tau asal-usul dan perubahan fisik 
yang menyertai pembanguan baru tersebut. Penyampaian informasi sejarah kota dan 
bangunan-bangunan lama sebagai upaya pelestarian  pusaka budaya sangat terbatas 
dimedia yang dibuat pemerintah dan dinas pariwisata. Keterbatasan media yang 
dibuat oleh pemerintah Kota Surabaya membuat penyampaian informasi tentang 
sejarah kota dan bangunannya bersifat statis dan terangkum dalam berlembar-lembar 
buku sejarah yang sangat tebal. Beberapa media informasi tentang sejarah yang sudah 
ada seperti buku-buku, website atau forum media sosial dan museum Kota Surabaya 
hanya dapat diakses dan dibaca dalam badan arsip Surabaya atau mengikuti forum-
forum komunitas sejarah dimedia sosial. Sehingga perlunya pemilihan media lain 
untuk penyampaian informasi tentang sejarah Kota Surabaya yang cepat, mudah 
dipahami dan memancing keingintahuan anak muda tentang sejarah kotanya.  
Pemilihan alternatif media pendukung untuk dapat memberikan informasi 
kepada golongan remaja adalah media motion graphic, dimana media motion graphic 
merupakan media penggabungan audio dan visual grafis gerak yang simpel dan 
terkesan tidak membosankan untuk menjelaskan dan menceritakan tentang sejarah 
Kota Surabaya ke khalayak remaja. Kerjasama dengan Dinas Pariwisata Surabaya 
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atau instansi terkait diharapakan dapat membuat solusi penciptaan media baru karena 
beberapa faktor yang mendasari adalah kedekatandenganperkembangan media 
barudikalangan remaja. Banyak anak muda yang acuh tak acuh dan bahkan secara 
sadar merusak cagar budaya yang menjadi bagian tentang keberadaan sejarah 
bangunan yang berada di Kota Surabaya. 
Perkembangan dalam dunia informasi sangat pesat yang diiringi 
perkembangan teknologi yang mendukungnya, mengingat pada era digital 
penyampaian informasi juga dapat secara cepat diterima dengan media digital seperti 
sekarang ini. Informasi sejarah Kampung Belanda dengan motion graphic merupakan 
media alternatif penyampaian pesan dan informasi sejarah singkat Kota Surabaya 
diera kolonial kepada remaja pada khususnya dan pada masyarakat pada umumnya. 
Perancangan motion graphic sejarah kota diharapkan dapat memberikan solusi 
penyampaian kepada khalayak remaja sebagai media alternatif baru, sehingga media 
ini dapat menumbuhkan minat remaja untuk mengetahui informasi sejarah kota, 
menghargai dan menjaga isi warisan sejarah Kota Surabaya melalui video singkat 
motion graphic. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka rumusan masalah dari 
perancangan ini adalah bagaimana merancang media informasi tentang sejarah 
heritage kota Surabaya diera kolonial Belanda sehingga mampu diterima kepada 
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khalayak remaja di Surabaya dan memberikan nuansa baru dalam penyampaian 
informasi sejarah kota. 
 
C. Tujuan Perancangan 
Tujuan dalam perancangan motion grafis sejarah heritage Kota Surabaya pada 
era kolonial Belanda ini adalah : 
1. Merancang  sebuah motion graphic ilustrasi yang memuat informasi dan 
sejarah heritage kota Surabaya pada era kolonial Belanda kepada target 
audience secara informatif dan komunikatif sehingga mudah untuk dipahami. 
2. Merancang sebuah motion graphic ilustrasi sejarah heritage kota Surabaya 
pada era kolonial Belanda dimana dapat menarik target audience dan 
masyarakat akan rasa memiliki dan menjaga pelestarian kawasan tersebut. 
3. Merancang sebuah motion graphic ilustrasi sejarah heritageKota Surabaya 
sebagai media promosi dinas pariwisata mengenai pengenalan kawasan 
heritage  di Surabaya. 
 
D. Lingkup Perancangan 
Batasan perancangan ini menyangkut beberapa hal, antara lain : 
1. Perancangan berupa media informasi motion graphic tentang berbagai sejarah 
heritage meliputi sejarah awal berdirinya kawasan, bangunan dan keadaan 
6 
 
UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
sosial pada waktu itu dan keadaan sekarang yang terdapat di Kota Surabaya 
(Beneden Stad) Kota Bawah dengan gaya desain grafis yang menarik. 
2. Obyek perancangan adalah heritage yaitu beberapa kawasan bangunan 
bersejarah yang mempunyai cerita peran terhadap perkembangan Kota 
Surabaya yang ditinjau dari terbentuknya Kota Surabaya (Beneden Stad)  
hingga saat ini. 
3. Target audience perancangan secara demografis adalah khalayak remaja 18 -
21 tahun. 
 
E. Manfaat Perancangan 
1. Bagi Target Audience dan Masyarakat 
Perancangan diharapkan mampu mengajak menghargai, mengingat dan 
menjaga warisan bangunan sejarah Kota Surabaya dan mampu 
memberikan informasi yang lengkap tentang semua bangunan sejarah 
Kota Surabaya kepada seluruh lapisan masyarakat dan generasi muda. 
 
2. Bagi Mahasiswa dan Praktisi Desain Komunikasi Visual 
1. Perancangan diharapkan memberikan inspirasi media motion graphic 
dalam penyampaian informasi sejarah kota yang komunikatif dan 
informatif pada sebuah perancangan komunikasi visual. 
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2. Perancangan diharapkan dapat memberikan wawasan pemilihan media 
yang berbeda dan efektifitas media motion graphic dalam 
penyampaian perancangan visual sejarah kota.   
. 
F. Metode Perancangan 
Metode perancangan yang digunakan pada perancangan ini adalah : 
1. Pengumpulan Data dan Dokumentasi  
Metode mencangkup pencarian data kepustakaan dari berbagai sumber 
pustaka, dokumentasi foto sejarah bangunan terdahulu dan studi literatur dari 
berbagai media, baik media konvensional cetak maupun media digital internet 
yang mendukung secara verbal atau visual perancangan ini. 
 
2. Wawancara 
Wawancara dengan narasumber saksi sejarah yang berkaitan dengan 
permasalahan yang dapat mengetahui cerita sejarah dan perkembangan pada 
waktu itu dan beberapa pakar tentang tata ruang Kota Surabaya dulu hingga 
sekarang. Wawancara terhadap khalayak masyarakat umum dan remaja guna 
mengetahui seberapa besar pengetahuan masyarakat terhadap konten yang 
akan diangkat, serta untuk mengetahui seberapa besar dampak efektivitas  
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3. Metode Analisis Data 
Analisi data dengan menggunakan metode 5W + 1H (What, Why, 
Who,  Where, When and How) sebagai dasar untuk objek perancangan dan 
promosi iklan dari media utama. 
a. What (obyek) 
Apa yang menjadi obyek dari perancangan motion graphic sejarah 
heritage Kota Surabaya ? 
b. Why (tujuan) 
Mengapamerancangmotion graphic sejarah heritage Kota Surabaya ? 
c. Who (target audien) 
Siapa target audiens dari perancangan motion graphic sejarah heritage 
Kota Surabaya ini ? 
d. Where (ruang lingkup) 
Dimana saja ruang lingkup pembatasan untuk mengunggah motion 
graphic sejarah heritage Kota Surabaya ini ? 
e. When (kapan ditayangkan?) 
Kapan penayangan motion graphic sejarah heritage Kota Surabaya ? 
f. How (bagaimana penyajiannya?) 
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G. Skematika Perancangan 
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